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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “ Reaksi Partai Sarekat Islam Indonesia (1923-1940)
Terhadap Kebijakan Politik Islam Hindia Belanda”. Adapun pokok pembahasan
dari tulisan ini adalah: (1) apa kebijakan politik Islam Hindia Belanda? (2) apa
reaksi PSII terhadap kebijakan politik Islam tersebut?

Dalam menjawab pertanyaan tersebut penulis menggunakan teori Konflik
dan Teori Dialektika Materialism dari Karl Marx. Kedua teori ini mempunyai
pengaruh yang sangat besar pada perkembangan PSII. Terutama dengan sikap
PSII dalam mengambil tindakan politik hijrah dimasa itu dan perpecahan partai
akibat semakin kerasnya sikap Pemerintah.

Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya perlawanan dalam
menghadapi kebijakan- kebijakan Belanda oleh umat Islam, khususnya PSII.
Belanda menerapkan beberapa kebijakan yang sangat membatasi gerak umat
Muslim Indonesia, sebagai perwakilan orang Indonesia yang tergabung dalam
volksrad, PSII mengajukan delapan tuntutan kepada Belanda. Meskipun
tuntutannya tidak mendapat tanggapan yang bagus,PSII tetap mempertahankan
perjuangannya hingga kedatangan pasukan Jepang.



ABSTRACT

This thesis titled "Reaction Indonesian Islamic Union Party (1923-1940) Policy Against
Political Islam Indies". The subject matter of this paper are: (1) what is the policy of political
Islam Indies? (2) what PSII reaction against the Islamic political policy?

In answering these questions the author uses the theory of conflict and Theory of
Dialectic Materialism of Karl Marx. Both of these theories have a huge influence on the
development of PSII. Especially with the attitude of PSII in taking political action to move it and
the party split future due to the increasing intransigence.

Results of this study concluded that there is a resistance in the face of the policies of the
Netherlands by Muslims, especially PSII. Netherlands implementing some policies that severely
restrict movement of the Muslims of Indonesia, as the representative of Indonesia joined in
volksrad, PSII filed eight charges against the Netherlands. Although its demands did not get a
good response, PSII retains its struggle until the arrival of Japanese troops.



